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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. PELAKSANAAN PENGAMBILAN DATA
        Penelitian dilakukan di Klinik Pertamina Sopodel Jakarta pada bulan November 2022. Pengambilan data dilakukan dengan cara mengisi lembar kuesioner, dan menandatangani informed consent untuk persetujuan sebagai responden penelitian.  Jumlah responden sebanyak 40 orang pasien.
B. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
1. Identitas Klinik
a. Nama Klinik 		: Klinik Pertamina Sopodel Jakarta
b. Koordinator Klinik	: drg. Dyah Utami.S
c. Alamat 		: Jl. Kuningan Barat 3, Jakarta Selatan
d. Kode Pos 		: 12710
e. Telepon 		: 081318081823
f. Email			: kliniksopodel@gmail.com
2. Denah Lokasi 
[image: ]
[bookmark: _Hlk123482075]Gambar 5.1 Letak Geografis Klinik Sopodel Jakarta 
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3. Tentang Klinik
Klinik Pertamina Sopodel merupakan bagian dari Klinik Pertamina IHC. Klinik ini merupakan anak perusahaan PT PERTAMINA (Persero). Yang berfokus menyediakan layanan kesehatan.
a. VISI
Menjadi jaringan klinik terintegrasi untuk mewujudkan ketahanan Kesehatan nasional.
b. MISI 
1. Standarisasi mutu dan layanan klinik
2. Membangun system layanan terintegrasi berbasis digital 
3. Mengembangkan sumber daya manusia yang kompeten dan professional
4. Inovasi dan renovasi produk secara berkesinambungan
5. Mewujudkan sinergi pasar BUMN
C. HASIL PENELITIAN
    Telah dilaksanakan penelitian pada bulan November 2022 di Poliklinik Gigi Pertamina Sopodel Jakarta, pada bulan November 2022. Sampel penelitian ini adalah pasien yang berkunjung dengan jumlah sampel 40 pasien, pengambilan sampel menggunakan kuota sampling dengan mengisi kuesioner sejumlah 15 pertanyaan.
Dari hasil Kuesioner didapatkan data pengelompokan berdasarkan Pengetahuan  dapat ditemukan dalam tabel berikut :

 
[bookmark: _Hlk123480337]Tabel 5.1 Distribusi Responden Berdasarkan Kuesioner Pengetahuan
                 Menyikat Gigi di Klinik Pertamina Sopodel Jakarta,November       
                 2022 (n=40)
	KUESIONER PENGETAHUAN MENYIKAT GIGI

	Pengetahuan
	Jumlah
	Frekuensi (%)

	Baik 76% - 100%
	22
	55%

	Cukup 56% - 75%
	18
	45%

	Kurang < 56%
	-
	0%

	Total
	40
	100%


[bookmark: _Hlk121857247]
[bookmark: _Hlk121853752]   Berdasarkan Tabel 5.1 menunjukkan bahwa dari 40 Responden di Klinik Pertamina Sopodel Jakarta, didapatkan tingkat pengetahuan Responden Menyikat Gigi Kategori Baik 22 Responden dengan Presentase 55%. Sedangkan kategori Cukup 18 Responden dengan Presentase 45%.
Diagram 5.1 Gambaran Responden berdasarkan Kuesioner pengetahuan  
                      menyikat gigi di Klinik Pertamina Sopodel Jakarta, November 
                       2022 (n=40)


[bookmark: _Hlk121854901]Tabel 5.2 Pengetahuan Menyikat Gigi Berdasarkan Jenis Kelamin
	No.
	Pengetahuan
	Laki-Laki
	%
	Perempuan
	%

	1
	Baik
	6
	30%
	16
	80%

	2.
	Cukup
	14
	70%
	4
	20%

	3. 
	Kurang
	0
	0%
	0
	0%

	
	Total
	20
	100%
	20
	100%



    Berdasarkan Tabel 5.2 menunjukkan bahwa dari 40 Responden di Klinik Pertamina Sopodel Jakarta, didapatkan tingkat pengetahuan Responden Menyikat Gigi Berdasarkan Jenis Kelamin Laki-Laki Kategori Baik 6 Responden dengan Presentase 30%. Sedangkan kategori Cukup 14 Responden dengan Presentase 70%. Sedangkan tingkat pengetahuan responden Menyikat Gigi berdasarkan Jenis Kelamin Perempuan Kategori Baik 16 Responden dengan Presentase 80%. Sedangkan Kategori Cukup 4 Responden dengan Presentase 20%.
Diagram 5.2 Pengetahuan menyikat Gigi berdasarkan Jenis Kelamin

   
[bookmark: _Hlk123480648]Tabel 5.3 Pengetahuan Menyikat Gigi Berdasarkan Pendidikan 
	No.
	Pengetahuan
	D III
	%
	S1
	%
	Jumlah

	1
	Baik
	4
	23%
	18
	81%
	22

	2
	Cukup
	14
	77%
	4
	19%
	18

	3
	Kurang
	0
	0%
	0
	0%
	0



[bookmark: _Hlk121857568]    Berdasarkan Tabel 5.3 menunjukkan bahwa dari 40 Responden Pengetahuan Menyikat Gigi Pendidikan D3 Kriteria Baik 4 Responden dengan presentase 23% , sedangkan Kriteria Cukup 14 Responden dengan presentase 77%. Sedangkan Pengetahuan Menyikat Gigi Pendidikan Terakhir S1 Kriteria Baik  18 Responden dengan presentase 81%, sedangkan Kriteria Cukup 4 Responden dengan presentase 19%.
Diagram 5.3 Pengetahuan menyikat Gigi berdasarkan Pendidikan 



[bookmark: _Hlk123480689]Tabel 5.4 Distribusi frekuensi berdasarkan jumlah sampel Laki-laki 
                  dan Perempuan
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Prosentase

	Laki-Laki
	20
	50%

	Perempuan
	20
	50%

	Total
	40
	100%



      Dapat diketahui dari tabel 5.1 dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 20 responden dan perempuan 20 responden dengan prosentase masing-masing 50%. Bila ditampilkan dalam bentuk diagram berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut :

            Diagram batang 5.4 Jumlah Responden Laki-Laki dan Perempuan








[bookmark: _Hlk123480775]Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Servikal Abrasi Berdasarkan Jenis 
                     Kelamin

	Karakteristik
Responden  
	Jumlah Sampel (n)
	Prosentase (%)

	
	Sampel (n)
	Tidak Servikal Abrasi
	Servikal Abrasi
	Sampel(n) 
	Tidak Servikal Abrasi
	Servikal Abrasi

	Jenis kelamin 
	
	
	
	
	
	

	    Laki -laki
	20
	2
	18
	50%
	5%
	45%

	     Perempuan 
	20
	10
	10
	50%
	25%
	25%

	TOTAL 
	40
	18
	22
	100%
	30%
	70%



Tabel 2. Diketahui bahwa jumlah responden laki-laki yang gigi dengan servikal Abrasi 18 (45%), reponden laki-laki yang tidak servikal abrasi 2 (5%), dan responden perempuan yang mengalami servikal abrasi 10 (25%), responden perempuan yang tidak servikal abrasi 10 (25%). 
Diagram batang 5.5 Responden Tingkat Servikal abrasi berdasarkan
                                        Jenis Kelamin 

[bookmark: _Hlk123480839]Tabel 5.6 Distribusi Frekuensi Servikal abrasi Berdasarkan Pendidikan 
	Karakteristik
Responden  
	Jumlah Sampel (n)
	Prosentase (%)

	
	Sampel (n)
	Tidak Servikal Abrasi
	Servikal Abrasi 
	Sampel(n) 
	Tidak Servikal Abrasi
	Servikal Abrasi

	Pendidikan  
	
	
	
	
	
	

	    D3
	18
	2
	18
	45%
	5%
	45%

	    SARJANA
	22
	12
	8
	55%
	30%
	20%

	TOTAL 
	40
	12
	28
	100%
	35%
	65%



Tabel 3. Diketahui bahwa jumlah responden dengan tingkat pendidikan yang mengalami Servikal abrasi yaitu pendidikan D3  mencapai 18 (45%), yang tidak servikal abrasi hanya 2 (5%), dan responden dengan pendidikan sarjana yang mengalami servikal abrasi hanya 8 (20%), sedangkan yang tidak servikal abrasi 12 (30%).
Diagram batang 5.6 Berdasarkan Pendidikan

D. PEMBAHASAN
Berdasarkan tabel hasil penelitian Servikal Abrasi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :
Hasil penelitian berdasar karakteristik responden pada Tabel 5.1 menunjukkan   bahwa dari 40 Responden di Klinik Pertamina Sopodel Jakarta, didapatkan tingkat pengetahuan Responden Menyikat Gigi Kategori Baik 22 Responden dengan Persentase 55%. Kategori Cukup 18 Responden dengan Persentase 45%, dan kategori Kurang 0 responden dengan Persentase 0%.
Hasil penelitian Tabel 5.2 Pengetahuan Menyikat Gigi Berdasarkan Jenis Kelamin menunjukan bahwa 40 responden Jenis Kelamin Laki-laki kategori baik 6 responden dengan persentase 30%,  kategori Cukup 14 responden dengan persentase 70%, dan kategori Kurang 0 responden dengan persentase 0%. Tingkat pengetahuan responden Menyikat Gigi berdasarkan Jenis Kelamin Perempuan kategori baik 16 responden dengan persentase 80%,  kategori Cukup 4 responden dengan persentase 20%, dan kategori Kurang 0 responden dengan persentase 0%.
     Pengetahuan Menyikat Gigi berdasar Pendidikan dari 40 responden dengan Pendidikan Terakhir D3 Kriteria Baik 4 responden dengan persentase 23%. Sedangkan kriteria Cukup 14 responden dengan presentase 77%. Pengetahuan Menyikat Gigi dengan Pendidikan Sarjana (S1) kriteria Baik 18 responden dengan presentase 81%, sedangkan kriteria Cukup 4 responden dengan presentase 19%.
Distribusi frekuensi tingkat servikal abrasi dapat dilihat pada Tabel 5.5 Tingkat servikal abrasi responden berdasarkan jenis kelamin, disini juga dapat dibuktikan bahwa tingkat servikal abrasi berdasarkan jenis kelamin lebih banyak dialami dengan gender laki-laki yaitu berjumlah 18 pasien (45%) yang mengalami servikal abrasi dan yang tidak servikal abrasi 2 responden (5%). Sedangkan Tingkat servikal abrasi juga dialami dengan gender perempuan lebih sedikit dibandingkan gender laki-laki yaitu berjumlah 10 responden (25%), dan yang tidak servikal abrasi berjumlah 10 responden (25%). Hal tersebut dapat dikarenakan responden Perempuan lebih teliti dan tekun dalam menyikat gigi tidak terburu buru, dengan gerakan yang lembut sehingga tidak banyak gigi dengan servikal abrasi dibandingkan dengan laki-laki. 
Hasil penelitian berdasar tingkat pendidikan menunjukkan gigi dengan servikal abrasi pada responden dengan tingkat pendidikan D3  dengan servikal abrasi yang lebih banyak 18 responden dengan presentase 45%. Gigi dengan Servikal abrasi dengan pendidikan sarjana lebih sedikit yaitu 8 responden dengan presentase 20%. Banyaknya informasi dan pengetahuan yang dimiliki responden dengan pendidikan yang lebih tinggi, baik yang diperoleh dari akademik maupun dari luar akademik dapat membuat seseorang lebih mampu menghadapi suatu hal dengan lebih rasional, realistis, dan melihat dari sisi ilmiah Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap cara menyikat gigi, hal ini disampaikan oleh Widiyaningtyas (2014) yang menyatakan bahwa seseorang yang berpendidikan tinggi akan menggunakan kemampuan mengatasi masalah dan beradaptasi lebih baik, sehingga memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi dibanding dengan yang berpendidikan rendah.


Dikarenakan responden menganggap dengan cara sikat gigi yang kuat dan gerakan cepat dapat membersihkan permukaan gigi dengan baik. Sebenarnya cara menyikat gigi yang kuat dan cepat akan menyebabkan ausnya permukaan gigi. Responden banyak menggunakan metode menyikat gigi dengan gerakan horizontal dan maju mudur yang sering digunakan pada gigi posterior, sedangkan untuk bulu sikat gigi banyak menggunakan bulu sikat yang keras sehingga menyebabkan servikal abrasi. Untuk hasil penelitian Pengetahuan Cara Menyikat Gigi pada Pasien dengan Servikal Abrasi di Klinik Pertamina Sopodel Jakarta pengetahuan kategori Baik 22 responden dengan persentase 55%, kategori Cukup 18 responden dengan persentase 45%, dan kategori Kurang 0 responden. Terjadinya servikal abrasi dan menggunakan metode menyikat gigi yang lebih tepat. 31 Penelitian ini agak berbeda dengan hasil penelitian Kalangie dkk (2016) di lingkungan II kelurahan Maasing, Kecamatan Tuminting, Kota Manado menunjukkan bahwa jenis gigi yang paling banyak mengalami abrasi yaitu gigi premolar. baik pada rahang atas (36,65%) maupun rahang bawah (38%). Abrasi gigi yang terjadi baik pada sisi kanan garis median maupun sisi kiri garis median jumlahnya tidak jauh berbeda (50,9% dan 49,1%). Abrasi gigi paling banyak terjadi dengan skor 1 yaitu kehilangan struktur enamel dalam jumlah sedikit (48,8%). Hasil penelitian ini hampir sama dengan penelitian Erna Herawati,Irna Sufiawati dan Ayu Trisna (2002) di Klinik Kerja Mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi UNPAD menunjukkan abrasi paling tinggi ditemukan pada umur 20-30 tahun yaitu sebanyak (68%). Persentasi tertinggi abrasi terjadi pada gigi premolar baik rahang atas maupun rahang bawah yaitu sebesar 31%, pada gigi caninus rahang atas 10%, Incicivus dan molar 7%, sedangkan pada rahang bawah caninus dan molar masing-masing 5% dan incicivus sebesar 4%. Untuk hasil penelitian cara menyikat gigi hampir sama dengan Hasil penelitian yang dilakukan Natamiharja dan Hayana di Riau pada tahun 2009, dimana dari 100 orang yang menyikat gigi dengan menggunakan metode horizontal 54 orang ( 54% ) diantaranya mengalami servikal abrasi gigi. Hal ini mungkin terjadi dikarenakan dalam penggunaan metode horizontal gigi secara terus-menerus mendapatkan gesekan sejajar pada permukaan enamelnya apalagi jika dilakukan dengan tekanan yang berlebihan setiap hari. Metode ini biasanya digunakan oleh orang-orang yang kurang mendapatkan pengetahuan tentang cara membersihkan gigi dan mulut.

DIAGRAM 5.2

Baik	Laki-Laki	Perempuan	6	16	Cukup	Laki-Laki	Perempuan	14	4	Kurang	Laki-Laki	Perempuan	



DIAGRAM 5.3

Baik	D3	S1	4	18	Cukup	D3	S1	14	4	Kurang	D3	S1	



Perempuan	Laki - laki	Perempuan 	0.5	Laki-laki 	Laki - laki	Perempuan 	0.5	




Tidak Servikal	Laki - laki 	Perempuan	0.05	0.25	Servikal Abrasi	Laki - laki 	Perempuan	0.45	0.25	Column1	Laki - laki 	Perempuan	
Tidak Servikal	D3	SARJANA	0.05	0.25	Servikal Abrasi	D3	SARJANA	0.45	0.2	Column1	D3	SARJANA	



DIAGRAM 5.1

Baik	Baik	Cukup	Kurang	22	Cukup	Baik	Cukup	Kurang	18	Column1	Baik	Cukup	Kurang	Kurang	Baik	Cukup	Kurang	0	
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